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Abstract: The phenomenon of increased stress due to the Covid-19 caused by the demands that
must be met by students. This study aims to determine whether academic stress is significantly
related to self-efficacy and learning motivation. The research was carried out through a
quantitative approach with a correlational design. The research sample used simple random
sampling technique. The sample school is a State Senior High School in Magetan Regency. The
sample of students was 267. The data for the three variables were collected through a self-
report technique with an instrument. The data analysis technique used is statistical method with
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correlation formula. The results of the analysis prove that there is no relationship between
academic stress and self-efficacy and learning motivation. The results of this study can be used
as study material for Guidance and Counseling teachers in services related to academic stres.
Keywords: Academic Stres, Self-Efficacy, Learning Motivation

Sekolah Menengah Atas.
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DOI: 10.26539/teraputik.621183 | Abstrak: Fenomena stres meningkat akibat adanya Covid-19 yang disebabkan karena tuntutan
yang harus dipenuhi oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk apakah stres akademik
berhubungan secara signifikan dengan self-efficacy dan motivasi belajar. Penelitian dilaksanakan
melalui pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional. Sampel penelitian menggunakan
teknik simple random sampling. Sampel sekolah adalah Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Magetan. Sampel peserta didik sebanyak 267. Data ke tiga variabel dikumpulkan
melalui teknik self-report dengan instrumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode
statistik dengan rumus korelasi. Hasil analisis membuktikan bahwa tidak ada hubungan stres
akademik dengan self-efficacy dan motivasi belajar. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

bahan kajian bagi guru Bimbingan dan Konseling dalam layanan terkait stres akademik.
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Pendahuluan

Permasalahan Covid-19 menjadi salah satu problematika yang berdampak
langsung bagi kehidupan bermasyarakat. Salah satunya dalam bidang pendidikan
muncul peraturan-peraturan baru dimana siswa diwajibkan untuk mengikuti
pembelajaran daring dari rumah. Adanya aturan baru otomatis juga menambah tuntutan
tugas dan juga nilai bagi para siswa. Tuntutan tersebut dapat bermanfaat bagi para
siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya, namun disisi lain juga membuat
para siswa mengalami kecemasan dan merasa stres. Stres salah satu fenomena yang
dapat diamati dalam pendidikan di sekolah. Bebebapa penelitian telah menunjukkan
tingkat stres khususnya peserta didik tingkat Sekolah Menengah Atas.

Penelitian yang dilakukan Nurwanti, (2021) pada peserta didik di SMAN-1 Muara
Teweh diperoleh hasil 51,77% skala stres akademik berada pada kategori tinggi yang
disebabkan oleh permasalahan sinyal saat mengerjakan tugas. Dalam penelitian Sagita
et al.,(2017) terdapat 90% dari subyek penelitian mengalami tekanan bidang akademik
karena ujian, nilai buruk, pekerjaan rumah sangat banyak, susasana belajar yang buruk,
kurang percaya diri dan motivasi untuk belajar. Kemudian penelitian yang ditulis
Purwanto et al., (2020). Proses belajar mengajar jarak jauh membuat peserta didik
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kehilangan jiwa sosial, interaksi dengan teman dan guru berkurang hanya berinteraksi
dengan keluarga dirumah saja. Penelitian Nusriati, (2021) Pembelajaran daring
membuat peserta didik merasa jenuh dan bosan sehingga menimbulkan kondisi
tertekan pada psikis dan berpotensi munculnya stres. Hasil penelitian yang dilakukan
Dewi,(2021) Terdapat siswa yang memiliki stres akademik dalam kategori tinggi, hal ini
disebabkan karena adanya tuntutan dalam pembelajaran. Stres akademik pada siswa
salah satunya dipengaruhi oleh tugas yang diberikan oleh guru. Sebagaimana
dijelaskan dalam artikel yang ditulis oleh Livana, Mubin, & Basthomi,(2020) Tugas dikala
pandemi lebih berpengaruh secara signifikan terhadap stres, apabila dibandingan
dengan tugas yang diberikan sebelum pandemi.

Permasalahan serupa juga ditemukan pada beberapa SMA di kota Magetan.
Hasil wawancara Rohma pada Tanggal 10 Maret tahun 2022 dengan Guru BK di SMA
Negeri 1 Sukomoro. Menurut Guru BK terkait permasalahan yang dialami peserta didik
akhir-akhir ini selama pembelajaran jarak jauh yaitu siswa menjadi malas belajar, kurang
aktif dan kurang peduli dengan lingkungan, kurang percaya diri, bahkan psikisnya
tertekan akibat banyaknya tugas yang diberikan dan harus diselesikan sendiri.
Kemudian di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Maospati Menurut Guru BK siswa
mengalami stres akademik pada pembelajaran jarak jauh dikarenakan siswa kelas X
masih berada dalam tahap transisi dari masa Sekolah Menengah Pertama ke masa
Sekolah Menengah Atas. Siswa sulit memahami materi baru yang diberikan oleh guru,
masih belum begitu akrab dengan teman-temannya, dan mengalami kendala jaringan
jika ada kelas secara online. Kemudian di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Barat
menurut Guru BK siswa mengalami kejenuhan yang semakin meningkat karena
terbatasanya aktivitas keluar, mengalami penurunan motivasi dalam belajar,dan juga
berpengaruh pada hasil belajar.

Stres di kalangan peserta didik merupakan salah satu permasalahan yang perlu
dipecahkan sebab dapat menghambat proses belajar dan hasil prestasi siswa. Menurut
Sarafino & Smith, (2011) Stres merupakan suatu kondisi yang disebabkan karena
adanya ketidaksesuaian antara kondisi psikologis dan fisik sehingga menimbulkan
reaksi yang menantang dari psikologi maupun fisik. Kemudian aspek yang dapat
memicu munculnya stres yaitu aspek fisik dan aspek psikososial (Kognitif, emosi,
perilaku sosial). Tekanan dan tuntutan yang bersumber dalam bidang akademik disebut
stres akademik. (Taufik et al.,2013) Menurut Qian & Fugiang, (2018) Stres akademik
adalah suatu tekanan psikologis yang dirasakan oleh individu karena adanya beban
dalam proses belajar. Hal ini bersumber dari proses kognitif yang dilakukan oleh siswa
terhadap situasi di lingkungan pendidikan, baik secara eksternal dan internal yang dapat
mempengaruhi dirinya. Adapun gejala yang dimunculkan yaitu gejala fisik dan psikis.
Gejala fisik meliputi adanya peningkatan detak jantung, gemetar, keluar keringat dingin,
pusing, mual, dan lemah. Sedangkan gejala psikis meliputi perasaan takut, gelisah,
panik, susah tidur, dan kebingungan. Gejala-gelaja tersebut akan menyebabkan
terganggunya proses belajar. Dari gejala fisik dan psikis besar kemungkinan siswa akan
mengalami kegagalan dalam bidang akademiknya.(Permana et al., 2016). Dampak stres
ditandai dengan tingkat prokrastinasi tinggi, penurunan motivasi belajar, gagal dalam
pelajaran, kompetensi yang dimiliki tidak berkembang, terganggunya kondisi belajar dan
kemampuan kognitif. (Asmita, 2021).

Berdasarkan kajian di atas, maka dapat diketahui bahwa stres dapat menjadi
suatu permasalahan yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hal
ini menjadi tanggung jawab pendidikan dan guru di sekolah, terutama Guru Bimbingan
Konseling.(Utami et al., 2020) Melalui peran pendidikan dapat membantu membentuk
karakter peserta didik atau anak yang lebih baik..(Ajar Dirgantoro, 2016) Kemudian Guru
Bimbingan Konseling juga memiliki peranan penting dalam mencegah permasalahan
dengan memberikan pelayanan bimbingan dengan memanfaatkan trilogi pendidikan :
ing ngarso sang tulodo (yang didepan memberi teladan), ing madyo mangun karso
(yang ditengah membangun keinginan), tut wuri handayani (yang dibelakang memberi
dorongan ) dalam interaksi lingkungan formal, informal, dan nonformal (Hasibuan,
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2018). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi stres yaitu melakukan
strategi coping yang bersifat positif melalui berbagai kegiatan seperti
berolahraga,membaca,menonton film, mengobrol dengan teman, dan kegiatan lainnya
(Yikealo et al., 2018).

Stres Akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor. Stres yang dialami individu
dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi self control, efikasi diri, hardiness, dan penguasaan diri. Sedangkan Faktor
eksternal meliputi tekanan dalam belajar, kondisi sosial,pelajaran yang berat.(Dewi,
2021). Hasil penelitian Nurwanti,(2021) faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi stres akademik meliputi pola pikir, kepribadian, keyakinan, pelajaran
lebih berat, banyaknya kegiatan yang diinginkan dilakukan tetapi waktu terbatas,
tekanan untuk berprestasi tinggi. Faktor lain yang dapat menyebabkan stres akademik
yaitu keyakinan (Self-Efficacy) Keyakinan akan kemampuan diri dalam menyelesaikan
tugas akademik dapat meningkatkan usaha untuk mencapai tujuan, namun juga dapat
menjadi penghambat dalam mencapai sasaran. (Sagita et al., 2017)

Berdasarkan paparan diatas stres akademik sangat dipengaruhi oleh banyak
faktor. Dari faktor yang sudah dipaparkan, dalam penelitian ini akan berfokus pada
faktor Self-Efficacy/keyakinan dan faktor motivasi belajar. Dari hasil wawancara dengan
Guru BK di Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Magetan diketahui jika sebagian
siswa mengalami stres akibat kurang yakin terhadap kemampuan dirinya dalam
melaksanakan tugas. Hal ini dapat diartikan bahwa mereka memiliki kemampuan Self-
Efficacy yang rendah sehingga mengalami kesulitan jika dihadapkan dengan tugas
akhirnya mengalami kecemasan dan memandang tuntutan yang dihadapinya sebagai
hal yang menekan, tidak percaya diri, dan tidak yakin menghadapi situasi yang sedang
dihadapinya. Efikasi diri merujuk pada kepercayaan individu atas kemampuan dalam
melakukan tindakan. (Yuzarion et al., 2017)

Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Khoirunnisa,(2022) dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan akademik pada siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA) dimasa pandemi Covid-19. Hasil dari penelitian ini
menujukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara efikasi diri dengan kecemasan
akademik, dengan nilai pearson correlation sebesar -724 yaitu semakin tinggi tingkat
efikasi diri maka akan semakin rendah kecemasan akademik, sebaliknya jika tingkat
efikasi diri rendah maka akan semakin tinggi kecemasan akademik yang dimiliki. Selain
itu, penelitian yang dilakukan (Tamba & Santi, 2021) tentang “Efikasi Diri dengan Stres
Akademik Siswa SMA Selama Pembelajaran Daring Masa Pandemi COVID-19” dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan stres akademik siswa sma
selama pembelajaran daring masa pandemi covid-19. Hal tersebut menujukkan adanya
hubungan negatif dan signifikan antara efikasi diri dengan stres akademik siswa Kelas 1
SMA Negeri 1 Manado selama pembelajaran daring masa pandemi Covid-19. Siswa
yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mampu menghadapi stres akademik selama
pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 dibandingkan dengan siswa yang memiliki
efikasi diri yang rendah akan cenderung mengalami stres akademik.

Hasil penelitian diatas menujukkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan
terhadap kecemasan yang dialami oleh siswa. Tingkat efikasi diri yang tinggi akan
membuat siswa tidak akan mengalami kecemasan, dan siswa akan memiliki rasa
percaya diri yang tinggi sehingga yakin untuk dapat berhasil dalam akademiknya.
Menurut Bandura et al.,(1999) Self-efficacy keyakinan seseorang mengenai
kemampuan-kemampuannya untuk melakukan perilaku yang menuntut suatu pencapain
atau prestasi dalam hidupnya. Aspek dari Self-efficacy adalah Level/magnitude (tingkat
kesulitan tugas), Strenght (kekuatan keyakinan), Generality (luas bidang perilaku).
Efikasi diri adalah dorongan yang ada dalam diri seseorang dalam kemampuannya
untuk dapat merancang,melakukan,dan menghasilkan perilaku tertentu yang dapat
mempengaruhi kehidupan (Sagone & Caroli, 2013). Efikasi diri adalah Suatu keyakinan
yang dimiliki individu dalam kemampuan menilai, mengevaluasi, dan menyelesaikan
tugas-tugas akademik untuk dapat mencapai apa yang diinginkan. Dengan Efikasi diri
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yang tinggi seseorang akan mampu meningkatkan tujuan serta kesejahteraan dalam diri
mereka (Sari & Khoirunnisa, 2022)

Berdasarkan paparan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa efikasi diri
adalah suatu keyakinan individu dalam kemampuannya menghadapi tugas diberbagai
macam situasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.Selain faktor Self- Efficacy,
motivasi belajar juga dipandang menjadi faktor lain yang dapat menyebabkan Stres
Akademik.(Evitarini, 2018) Hal ini dibuktikan hasil hasil wawancara dengan Guru BK di
Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Magetan yang diketahui bahwa dari sebagian
besar siswa mengalami penurunan motivasi belajarnya semenjak pembelajaran daring
akibat pandemi Covid-19. Hal ini dapat diartikan bahwa mereka memiliki motivasi yang
rendah sehingga menyebabkan stres akademik. Hasil penelitian Alawiyah, (2020)
menyatakan bahwa pengelolaan stres yang salah akibat banyaknya tugas dari sekolah
akan mengakibatkan menurunnya produktivitas dalam mengerjakan tugas, stres yang
tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan motivasi belajar siswa semakin menurun.
Semakin tinggi stres akademik yang dirasakan maka diikuti dengan rendahnya motivasi
belajar, begitupula semakin rendah stres akademik yang dirasakan maka diikuti dengan
tingginya motivasi belajar pada individu. (Sujadi, 2021)

Cherniss,C dan Goleman,(2001) motivasi belajar adalah salah satu fasilitas atau
kecenderungan seseorang untuk mencapai tujuan, dengan kegigihan dan semangat
dalam melakukan aktivitas belajarnya.. Penelitian (Makalisang et al., 2021) Hamzah Uno
mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswa sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Penelitian Pertiwi, (2021)
berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMPN 1 Kota Bengkulu.” Hasil penelitian bahwa
ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 1 Kota
Bengkulu. Besaran pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa sebesar
2%. Selain itu dapat dikatakan bahwa motivasi belajar yang tinggi dapat dipengaruhi
oleh penguasaan diri yang baik. (Sukmana & Fitriyanti, 2019) Maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan dari dalam diri ataupun luar diri individu
untuk melakukan aktivitas belajar demi mencapai tujuan.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian mengenai “Hubungan antara Stres
Akademik dimasa pandemi Covid-19 dengan Self-efficacy dan Motivasi Belajar Peserta
Didik Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Magetan” menjadi hal yang menarik
karena belum banyak penelitian yang meneliti mengenai hubungan antara ketiga
variabel diatas khususnya ditingkat Sekolah Menengah Atas. Selain itu, penelitian ini
merupakan bagian dari bidang bimbingan dan konseling, karena memiliki implikasi pada
praktek layanan bimbingan dan konseling sekolah. Berdasarkan kondisi yang terjadi
dilapangan penelitian ini juga relevan dengan kondisi peserta didik di sekolah menengah
atas di Magetan yang menurut guru bimbingan dan konseling mengalami stres dan
berpengaruh pada proses belajarnya.

Dari apa yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
data empirik guna menetapkan hubungan antara stres akademik di masa pandemi
covid-19 dengan self-efficacy dan motivasi belajar. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk mengumpulkan data empiris guna menjawab tugas
pertanyaan/permasalahan berikut: 1) Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
nilai rata-rata stres akademik di masa pandemi covid- 19 dengan nilai rata-rata self-
efficacy? 2) Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara nilai rata-rata stres
akademik di masa pandemi covid- 19 dengan nilai rata-rata motivasi belajar? 3)Apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara nilai rata-rata stres akademik di masa
pandemi covid- 19 dengan nilai rata-rata self-efficacy dan nilai rata-rata motivasi
belajar? Hasil penelitian ini dapat memberikan data tambahan guna mengkonfirmasi
teori-teori khususnya model teoritik tentang hubungan ketiga variabel dan dapat
digunakan oleh guru bimbingan dan konseling untuk mengembangkan program bantuan
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atau strategi mengambil solusi serta langkah-langkah yang tepat guna mencegah
maupun menangani permasalahan pada peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitaif dengan rancangan
korelasional. Metode kuantitatif merupakan salah satu pendekatan yang banyak
menggunakan angka serta penghitungan, mulai dari pengumpulan data, menafsirkan
data yang diperoleh dan mengolah data lebih sistematis, terencana dan terstruktur dari
awal pemilihan variabel sampai dengan hasil dan pembahasannya. Rancangan
Korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel. (Sakti, 2011) Langkah-langkah
penelitian kuantitatif menurut (Sugiyono, 2018) adalah : 1) Menentukan sebuah rumusan
masalah, 2) Mencari sebuah landasan teori, 3) Melakukan perumusan hipotesis, 4)
Melakukan proses pengumpulan data, 5) Melakukan proses analisis data, dan 6)
Membuat sebuah kesimpulan dan saran.

Sampel penelitian terdiri atas sampel sekolah dan sampel peserta didik. Kedua jenis
sampel dipilih dengan teknik simple random sampling. Sampel sekolah adalah siswa
kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri di kota Magetan, yaitu Sekolah Menengah Atas
1 Sukomoro, Sekolah Menengah Atas 1 Maospati, dan Sekolah Menengah Atas 1 Barat.
Sampel peserta didik sebanyak 267. Prosedur pengambilan sampel dilakukan secara
acak pada masing-masing kelas X pada tiap-tiap sekolah sesuai dengan jumlah sampel
yang sudah ditentukan.

Stres Akademik didefinisikan secara konseptul berdasarkan definisi dari Sarafino &
Smith, (2011) Stres merupakan suatu kondisi yang disebabkan karena adanya
ketidaksesuaian antara kondisi psikologis dan fisik sehingga menimbulkan reaksi yang
menantang dari psikologi maupun fisik.Secara operasional stres akademik didefinisikan
sebagai skor total yang diperoleh subjek dari skala stres akademik. Skala dalam
penelitian ini dikembangkan secara khusus dengan mengikuti langkah-langkah
pengembangan intrumen dari (Muljono, 2002) Skala ini akan mengukur dua aspek dari
Safarino yaitu : 1) aspek fisik, 2) aspek psikososial (Kognitif, emosi, perilaku sosial).

Self-Efficacy didefinisikan secara konseptul berdasarkan definisi dari Bandura et
al.,(1999) Self-Efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan-
kemampuan yang dimiliki dalam mengatasi berbagai macam situasi yang muncul dalam
hidupnya. Secara operasional self-efficacy didefinisikan sebagai skor total yang
diperoleh subjek dari skala self-efficacy. Skala dalam penelitian ini dikembangkan
secara khusus dengan mengikuti langkah-langkah pengembangan intrumen dari
(Muljono, 2002) Skala ini akan mengukur tiga aspek dari bandura vyaitu : 1)
Level/magnitude(tingkat kesulitan tugas), 2) Strenght (kekuatan keyakinan), 3)
Generality (luas bidang perilaku).

Motivasi Belajar didefinisikan secara konseptul berdasarkan definisi dari Cherniss,C
dan Goleman,(2001) motivasi belajar adalah salah satu fasilitas atau kecenderungan
seseorang untuk mencapai tujuan, dengan kegigihan dan semangat dalam melakukan
aktivitas belajarnya. Secara operasional motivasi belajar didefinisikan sebagai skor total
yang diperoleh subjek dari skala motivasi belajar Skala dalam penelitian ini
dikembangkan secara khusus dengan mengikuti langkah-langkah pengembangan
intrumen dari (Muljono, 2002) Skala ini akan mengukur empat aspek yaitu: 1)adanya
dorongan mencapai tujuan yang diinginkan, 2)Komitmen, 3)Inisiatif, 4)Optimis dalam
mempelajari suatu hal.

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara dan teknik laporan diri (self-report).
Instrumen yang digunakan adalah skala. Penelitian ini menggunakan 3 tiga skala
sebagai berikut: skala stres akademik, skala self-efficacy, dan skala motivasi belajar.
Adapun langkah-langkah penyusunan skala dalam penelitian ini mengikuti langkah-
langkah pengembangan skala dari (Muljono, 2002) yang meliputi : (1) mendefinisikan
konsep/kontruk, (2) Menetapkan aspek-aspek dan indikator pengukuran, (3) Menyusun
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kisi-kisi pengukuran, (4) menetapkan parameter yang bergerak dalam suatu rentangan
kontinum, (5) Menulis butir, (6) Menetapkan opsi jawaban, (7) Mengkonstruksikan skala
secara utuh, (8) Menetapkan skoring, (9) Menetapkan cara pengadministrasian, (10)
Menetapkan validitas dan reliabilitas melalui uji coba, (11) melakukan uji validitas
berdasarkan kriteria internal maupun eksternal, (12) pengambilan kesimpulan valid atau
tidaknya suatu butir, (13) penyusunan kembali butir-butir yang valid serta memperbaiki
atau menghilangkan butir-butir yang tidak valid, (14) melakukan penghitungan koefisien
koefisien relibilitas, dan (15) menyusun kembali butir-butir yang valid untuk dijadikan
sebagai instrumen penelitian.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik dengan rumus
korelasi ganda untuk mengetahui hubungan antara dua variabel bebas dan satu variabel
terikat.

Hasil dan Diskusi

Hasil pengukuran ke tiga variabel penelitian stres akademik (SA), self-efficacy
(SE), dan motivasi belajar (MB) diperoleh data yang disajikan pada tabel 1, tabel 2, dan
tabel 3 sebagai berikut :
Tabel 1. Distribusi Frekuensi SA

Stres Akademik

Cumulative
Frequency Fearcent Walid Percent Fercent
Valid 17-20 7 2.6 2.6 2.6
21-24 16 6.0 5.0 8.6
24-27 29 109 10.9 19.5
27-31 [53=] 258 258 453
31-34 63 236 236 68.9
34-38 44 16.5 16.5 85.4
38-141 22 8.2 8.2 93.6
41-45 14 52 5.2 98.9
45-48 3 1.1 1.1 100.0

Total 267 100.0 100.0

Berdasarkan data diatas menunjukkan frekuensi variabel stres akademik paling
banyak terletak pada interval 27-31 sebanyak 69 peserta didik (25,8%) dan paling
sedikit terletak pada interval 45-48 sebanyak 3 peserta didik (1,1%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi SE

Self Efficacy
Cumulative
Frequency Fercent “alid Percent Fercent
“alid 19-21 3 1.1 1.1 1.1
22-24 10 37 3T 4.9
25-37 29 10.9 10.9 16.7
28-30 50 18.7 18.7 34.5
31-33 60 225 225 56.9
34-36 66 24.7 24.7 21.6
37-39 30 11.2 11.2 92.9
40-42 12 4.5 4.5 a7.4
43-45 T 2.6 2.6 100.0
Total 267 100.0 100.0

Berdasarkan data diatas menunjukkan frekuensi variabel self-efficacy paling
banyak terletak pada 34-36 sebanyak 66 peserta didik (23,6%) dan paling sedikit
terletak pada interval 19-21 sebanyak 3 peserta didik (1,1%).
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi MB

Motivasi Belajar

Cumulative

Fraequency Fercent “Walid Percent Fercent

“Walic 39-42 2 i T ra
43-45 13 4.8 4.8 56
47-51 51 19.0 19.1 24.7
52-56 56 20.8 21.0 457
57-61 54 23.8 24.0 59.7
62-66 44 16.4 16.5 286.1
B7-71 24 2.9 9.0 951
T2-FT5 5 1.9 1.9 av.o
75-80 =} 3.0 3.0 100.0
Total 267 99.3 100.0

Missing System 2 T

Total 269 100.0

Berdasarkan data diatas menunjukkan frekuensi variabel motivasi belajar
paling banyak terletak pada interval 57-61 sebanyak 64 peserta didik dan paling sedikit
terletak interval pada 39-42 sebanyak 2 peserta didik (0,7%).

Uji normalitas dilakukan untuk menemukan hasil suatu data berdistribusi normal
atau tidak dengan dasar penilaian “data dinyatakan berdistribusi normal, apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sign. > 0,05)". Sebaliknya “data dinyatakan tidak
berdistribusi normal, apabila signifikansi kurang dari 0,05 (Sign. < 0,05)". Berikut adalah
hasil uji normalitas dengan Kolmogorov_Smirnov pada tiga variabel yang diuiji:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnow® Shapiro-Villk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
S5A ovz 267 ooz 993 267 232
SE 054 267 011 893 267 236
ME 0EE 267 .oov .a8s5 267 006

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan data hasil pengujian normalitas di atas, pada data stres akademik,
self-efficacy, dan motivasi belajar diperoleh nilai signifikansi yang lebih lebih kecil dari
nilai probabalitas 95% atau p = 0,05 pada ukuran Kolmogorov_Smirnov. Hasil ini
menyimpulkan bahwa ketiga data tersebut tidak berdistribusi normal.

Uji linieritas dilakukan untuk menemukan hasil mengenai hubungan linier pada
variabel prediktor (independen) dan variabel kriteria (dependen) yang diuji cobakan.
Data linier apabila memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sign.>0,05), namun
data tidak linier apabila memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Sign. < 0,05). Berikut
hasil dari uji linieritas:

Tabel 5.1 Hasil Uji Linieritas skala SA dengan SE
ANOVA Table

sum of

Squares df Mean Square F Sig.
SA*SE Eetween Groups (Combined) 913.446 24 38.060 1.110 333
Linearity 96.197 1 96.197 2.805 095
Deviation from Linearity 817.249 23 35.533 1.036 421
Within Groups 8288.808 242 34.293
Total 9212.255 266

Berdasarkan data diatas menujukkan bahwa hubungan antara stres akademik
dengan self-efficacy adalah linier karena nilai signifikansi menunjukkan 0,095 > 0,05.

Tabel 5.2 Hasil Uji Linieritas skala SA dengan MB
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ANOVA Table
Sum of
Squares f Mean Square F Sig.
SA*MEBE Eetween Groups (Combined) 1314181 38 34 584 998 478
Linearity 7.296 1 T.296 21 647
Deviation from Linearity 1306.885 ar 3531 1.020 445
Within Groups 7898.074 228 34641
Total 9212.255 266

Berdasarkan data diatas menujukkan bahwa hubungan antara stres akademik
dengan motivasi belajar adalah linier karena nilai signifikansi menunjukkan 0,0647 >
0,05.

Setelah uji asumsi dilakukan, selanjutnya melakukan uji hipotesis untuk
menemukan jawaban dari tiga hipotesis yang telah diajukan. Uji hipotesis menggunakan
statistic non parametrik dengan Spearmen correlation dikarenakan uji asumsi normalitas
menujukkan ketiga variabel tidak berdistribusi normal. Pada hipotesis pertama dan
kedua dalam penelitian ini menggunakan uji Spearmen correlation, dan hipotesis ketiga
menggunakan multiple correlation.

Hipotesis pertama yang diuji yakni hubungan antara stres akademik (Y) dengan
self efficacy (X1). Berikut hasil uji hipotesis pertama:

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Spearman (SA dan SE)

Correlations
SA SE

Spearman's rho S8 Correlation Coefficient 1.000 - 066
Sig. (2-tailed) . L2B0

Il 267 267

SE Correlation Coefficient -.066 1.000

Sig. (2-tailed) L280 .

Il 267 267

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman pada tabel di atas, diperoleh nilai
signifikansi 0,280 > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa hipotesis nol (H,) diterima dan
hipotesis kerja (Ha) ditolak. Artinya “Tidak ada hubungan yang signifikan antara stres
akademik dengan self-efficacy”. Sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,066 yang
berarti terdapat hubungan yang sangat lemah dengan arah negatif tidak searah. Artinya
jika individu yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi maka tingkat stres akademik
rendah. Begitupula sebaliknya.

Hipotesis kedua yang diuji yakni hubungan antara stres akademik (Y) dengan
motivasi belajar (X2). Berikut hasil uji korelasi hipotesis kedua:

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Spearman (SA dan MB)

Correlations

=1 MB
Spearman's rho SA Correlation Coefficient 1.000 -.038
Sig. (2-tailecd) . 533
I 267 267
MEBE Correlation Coefficient -.038 1.000
Sig. (2-tailed) 533 .
I 267 267

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman pada tabel di atas, diperoleh nilai
signifikansi 0,533 > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa hipotesis nol (H,) diterima dan
hipotesis kerja (Ha.) ditolak. Artinya “Tidak ada hubungan yang signifikan antara stres
akademik dengan motivasi belajar’. Sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,038
yang berarti terdapat hubungan yang sangat lemah dengan arah negatif tidak searah.
Artinya jika individu yang memiliki motivasi belajar tinggi maka tingkat stres akademik
rendah. Begitu juga sebaliknya.
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Hipotesis ketiga yang diuji yaitu hubungan antara stres akademik (Y) dengan
self-efficacy (X1) dan motivasi belajar (X2). Berikut hasil uji korelasi hipotesis ketiga:

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Spearman (SA,SE dan MB)
Model Summary

Change Statistics
Adjusted R 5td. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change

1 106® 01 004 5.874 0N 1.488 2 264 227
a. Predictors: (Constant), MB, SE

Berdasarkan hasil uji korelasi ganda pada tabel di atas, diperoleh nilai
signifikansi 0,277 > 0,05 . Artinya hubungan antara stres akademik dengan self- efficacy
dan motivasi belajar adalah tidak signifikan. Selain itu, didapatkan nilai korelasi (R)
sebesar 0,106. Dapat dikatakan tingkat hubungan yang sangat lemah apabila mendekati
0, sebaliknya jika nilai R mendekati 1, maka tingkat hubungan semakin kuat. Nilai R
sebesar 0,106 (R mendekati 0), maka dinyatakan hubungan antara stres akademik (Y)
dengan self-efficacy (X1) dan motivasi belajar (X2) adalah sangat lemah. Sedangkan
pada tabel R square dengan nilai sebesar 0,011 dapat dimaknai bahwa variabel self-
efficacy dan motivasi akademik secara bersama memberikan pengaruh (menyumbang)
sebesar 0,011 atau 1,1 % pada stres akademik, dan sisanya sebesar 98,9% disumbang
atau dipengaruhi oleh variabel lain.

Berdasarkan teori, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : terdapat
hubungan negatif antara stres akademik, self-efficacy, dan motivasi belajar. Jadi temuan
penelitian ini mendukung/mengkonfirmasi hipotesis. Uji hipotesis pertama dengan uji
korelasi spearman menemukan hasil dengan makna tidak ada hubungan yang signifikan
antara variabel stres akademik dengan self-efficacy karena nilai signifikansi sebesar
0,280 > 0,05. Kemudian nilai tersebut negatif artinya stres akademik dan self- efficacy
memiliki hubungan yang tidak searah. Apabila self-efficacy meningkat maka stres
akademik menurun. Begitu sebaliknya, apabila self-efficacy menurun maka stres
akademik meningkat. Dengan demikian, dapat dikatakan tidak ada hubungan yang
signifikan antara stres akademik dimasa pandemi covid-19 dengan self-efficacy pada
peserta didik kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Magetan. Tidak
adanya hubungan yang signifikan antara variabel stres akademik dengan self-efficacy
tentunya disebabkan oleh faktor lain yang belum diukur dalam penelitian ini. Diperkuat
dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan Putri & Ariana, (2021) menujukkan
bahwa self- efficacy berpengaruh terhadap stres akademik pada mahasiswa, artinya
bahwa self-efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres akademik
mahasiswa di Indonesia.

Hal yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara stres akademik dengan
self-efficacy dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Hal tersebut stres dapat
disebabkan oleh faktor internal yang berasal dari dirinya maupun faktor eksternal dari
luar dirinya. Selaras dengan penelitian sebelumnya (Dewi, 2021) Faktor internal meliputi
self control, efikasi diri, hardiness,dan penguasaan diri. Sedangkan Faktor eksternal
meliputi tekanan dalam belajar, kondisi sosial pelajaran yang berat. Diperkuat oleh
Safarino mengungkapkan bahwa stres disebabkan karena adanya ketidaksesuaian
antara kondisi psikologis dan fisik sehingga menimbulkan reaksi yang menantang dari
psikologi maupun fisik. Dengan demikian stres akademik dapat terjadi salah satunya
disebabkan oleh faktor efikasi diri, dimana jika tingkat efikasi diri peserta didik tinggi
maka stres akademik rendah. Begitu sebaliknya jika tingkat efikasi diri peserta didik
rendah maka stres akademik tinggi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua menyatakan tidak ada hubungan yang
signifikan antara stres akademik dengan motivasi belajar dengan nilai signifikansi 0,533
> 0,05 (negatif). Kemudian nilai tersebut negatif artinya stres akademik dan self- efficacy
memiliki hubungan yang tidak searah. Artinya jika motivasi belajar meningkat maka stres
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akademik menurun. Begitu sebaliknya jika motivasi belajar menurun makan stres
akademik meningkat.

Peserta didik memiliki tingkat motivasi belajar yang berbeda didorong dari
berbagai hal. Semakin banyak dorongan yang didapatkan maka akan memiliki tingkat
motivasi belajar yang tinggi dan mencegah terjadinya stres. Begitu sebaliknya jika
semakin sedikit dorongan yang didapatkan maka akan memiliki motivasi belajar yang
rendah dan cenderung akan mengalami stres. Selaras dengan penelitian sebelumnya
(Makalisang et al., 2021) bahwa motivasi belajar yang tinggi di dorong oleh faktor
internal dan eksternal dengan tujuan untuk mengadakan perubahan tingkah laku,pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Tidak adanya
hubungan yang signifikan antara variabel stres akademik dengan motivasi belajar
tentunya disebabkan oleh faktor lain yang belum diukur dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga, membuktikan bahwa ada hubungan yang
tidak signifikan dan bersifat sangat lemah antara stres akademik dengan self-efficacy
dan motivasi belajar. Tidak adanya hubungan yang signifikan pada hipotesis ketiga
dapat dikarenakan perbedaan tingkat stres akademik, self-efficacy dan motivasi belajar
yang dimiliki oleh setiap peserta didik kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Magetan. Dibuktikan nilai signifikansi 0,277 > 0,05. Artinya hubungan antara
stres akademik dengan self-efficacy dan motivasi belajar adalah tidak signifikan. Selain
itu, didapatkan nilai korelasi (R) sebesar 0,106. Dapat dikatakan tingkat hubungan yang
sangat lemah apabila mendekati O, sebaliknya jika nilai R mendekati 1, maka tingkat
hubungan semakin kuat. Nilai R sebesar 0,106 (R mendekati 0), maka dinyatakan
hubungan antara stres akademik (Y) dengan self-efficacy (X1) dan motivasi belajar (X2)
adalah sangat lemah. Sedangkan pada tabel R square dengan nilai sebesar 0,011
dapat dimaknai bahwa variabel self-efficacy dan motivasi akademik secara bersama
memberikan pengaruh (menyumbang) sebesar 0,011 atau 1,1 % pada stres akademik,
dan sisanya sebesar 98,9% disumbang atau dipengaruhi oleh variabel lain.

Dengan demikian perlu untuk meningkatkan self-efficacy dan motivasi belajar
pada peserta didik agar stres akademik tidak mengalami peningkatan. Hal ini perlu
bantuan khusus dari pihak lain. Peran guru Bimbingan dan Konseling selaras dengan
SKKPD (Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik) kematangan intelektual perlu
ditingkatkan untuk menghadapi berbagai permasalahan yang akan datang.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis data, maka dapat disimpulkan
bahwa: Tidak ada hubungan dengan arah negatif antara stres akademik dimasa
pandemi Covid- 19 dengan self-efficacy pada peserta didik Sekolah Menengah Atas.
Artinya “jika individu yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi maka tingkat stres
akademik rendah”. Begitupula sebaliknya. Selanjutnya tidak ada hubungan dengan arah
negatif antara stres akademik dimasa pandemi Covid- 19 dengan motivasi belajar pada
peserta didik Sekolah Menengah Atas. Artinya “jika individu yang memiliki motivasi
belajar tinggi maka tingkat stres akademik rendah”. Begitu juga sebaliknya. Dan tidak
ada hubungan dengan arah positif antara stres akademik dimasa pandemi Covid- 19
dengan self-efficacy dengan motivasi belajar pada peserta didik Sekolah Menengah
Atas. Variabel self-efficacy dan motivasi akademik secara bersama memberikan
pengaruh (menyumbang) sebesar 0,011 atau 1,1 % pada stres akademik, dan sisanya
sebesar 98,9% disumbang atau dipengaruhi oleh variabel lain. Artinya dari ketiga
variabel memliki hubungan yang tergolong kategori sangat lemah.
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